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ABSTRAK 

Herlina:180101011021 Nilai Pendidikan Akhak Pada Tradisi Ma’ary Di Desa 

Lumbang Randu Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong. 

Pembimbing Dr. Nuryadin S.Ag, S.H, M.Ag dan Drs. Muhrin, M.FiI.I, Pada 

Program Studi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

2025. 

 

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Akhlak, Tradisi Ma’ary  

 

Latar belakang Penelitian ini yaitu membahas tentang nilai pendidikan 

akhlak apa saja yang terdapat dalam sebuah melalui tradisi ma’ary. Tradisi ma’ary 

merupakan salah satu bentuk budaya lokal yang masih dipertahankan oleh 

masyarakat setempat dan memiliki makna yang mendalam, upaya untuk 

mengerahui nilai pendidikan apa saja yang didapat dalam sebuah tradisi, salah 

satunya tradisi ma’ary yang ada diantara masyarakat lokal.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang terdapat pada tradisi ma’ary, serta faktor pendukung dan pengambat 

dari pelaksanaan tradisi ma’ary. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian adalah tokoh masyarakat yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan tradisi ma’ary. Objek penelitian adalah menjelaskan bagaimana 

nilai pendidikan serta manfaat dan kekurangan yang terdapat pada tradisi ma’ary. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai pendidikan akhlak yang terdapat 

adalah nilai gotong royong dan nilai silaturahmi. Nilai yang tercermin dalam 

praktek pelaksanaan tradisi ma’ary di masyarakat menimbulkan beberapa faktor 

pendukung dan penghambat.Faktor pendukung tradisi ma’ary bisa diterima oleh 

generasi muda sedangkan faktor penghambatnya terletak pada kurangnya dokumentasi.  
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 

رَفَ الأنَحبَيَاءَ وَالحمُرحسَلَيَن سَيَ دَنََ وَمَوحلَ ا دُ لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن وَالصهلاةُ وَالسهلامُ عَلَى أَشح مَح نََ  لْح
بَهَ أَجْحَعَيَن. أمَها بَ عحدمحمد وعلى آله وَصَ  ُُ حح  

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan seluruh alam. Shalawat serta salam 

tak lupa dicurahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah 

menunjukkan kita ke jalan yang diridhai Allah SWT yaitu jalan menuju kebaikan. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini terdapat 

kekurangan. Akan tetapi berkat bantuan, bimbingan serta dorongan berbagai pihak 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-ingginya kepada semua pihak 

yang telah memberikan bantuan dimaksud. Khususnya, penulis ucapkan terima 

kasih dan penghargan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

KeguruanUniversitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd. Ketua Program Studi PAI, serta Bapak 

Muhammad Adli Nurul Ihsan, S.Pd.I., M.Pd.I. Selaku Sekertaris Jurusan 

PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang 

memberikan arahan penulisan skripsi yang sesuai dengan pengembangan 

pada program studi. 

3. Bapak Dr. Nuryadin, S.Ag., S.H., M.Ag. Selaku pembimbing skripsi 

Bidang Konten dan Metodologi serta Bapak Drs. Muhrin, M.Fil.I. Selaku 

pembimbing skripsi Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan. 
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4. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan 

yang 

5. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag, selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari dan 

staf serta Bapak Ahmad Syauqi, S.Ag. S.IPI, M.Pd.I, selaku Kepala 

Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari dan staf yang 

telah memberikan layanan pada peneliti. 

6. Bapak Bahrin Selaku Kepala Desa Lumbang di Kecamatan Muara Uya yang 

telah memberikan izin riset ditempat tersebut. 

7. Ibu Samsiar, Ibu Sumiati dan Bapak Kusnadi, selaku narasumber yang telah 

memberikan informasi terkait penelitian ini. 

Tiada kata yang dapat diucapkan selain rasa terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penulis semoga Allah selalu melindungi kita semua, Aamiin. 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 

Banjarmasin, 24 Dzulhijah 1446 H 

20 Juni 2025 M 

 

 

Penulis 
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TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 

 

 

 

1. Vocal 

Vocal dalam bahasa arab, seperti, seperti vocal bahasa Indonesia, 

Terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap. Vocal tunggal 

memiliki ketentuan ahli akrasa sebegai berikut : 

 

 

 

No Arab Indonesia No Arab Indonesia 

 Th ط A 16 ا 1

 Zh ظ B 17 ب 2

 G ع T 18 ت 3

 Gh غ Ts 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د  8

 M م Dz 24 ذ  9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 . ء Sy 28 ش 13

 Y ي Sh 29 ص 14

    Dh ض 15
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Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

a. Vocal Rangkap  

Vocal rangkap merupakan bahasa Arab yang mempunyai lambang berupa 

gabungan antara harakat dan huruf seperti berikut : 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

 َُ   Fathah dan ya ai  a dan u ... يح

 َُ    Fathah dan wau au  a dan u ... وح

 

b. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Huruf Arab  Nama  Huruf 

Latin  

Nama  

 Fathah dan alif atau ... ىَ ...اَ 

ya 

ā  a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī  i dan garis di atas ... ىَ 

 Dammah dan wau ū  u dan garis di atas ... وُ 
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c. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: Ta’ marbutah hidup 

1) Ta’ marbutah hidup 

Ta’marbutah atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

2) Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah di ikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh :  

No. Kata Arab Ahli Akrasa 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl رَؤحضَةاُلأطفَالَ  .1

 

نوهرةُ  .2
ُ
َدَيحنةُالم

 الم
 

al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

 Talha طلححَةح  .3

 

d. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, di transliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  
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Contoh:  

 nazzala ن زل   -

  al-birr البر -

 

e. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas:  

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang di ikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf  “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang di ikuti oleh huruf qamariyah di 

transliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik di ikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang.  

 

2. Huruf Kapital  
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal, dalam alih akrasa 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam sebuah ejaan Bahasa Indonesi, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan 

lain-lain. Jika nama diri didahului dengan kata sandang maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal 

atau kata sandang.  Contoh: al-Ghazali bukan AlGhazali, al-Banjari bukan 

Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu 

xii ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk 

nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak 

dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya 

ditulis Abdussamad al Palimbani, tidak ‘Abd al- Samad al- Palimbânî, 

Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al- Dîn al-Rânîrî 

3. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’l, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya.  
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Contoh:  

Akrasa Arab Alih Akrasa 

َ إَنه الِلّهَ فَ هُوَ خَيْحُ وَ  الرهازقََينح  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn 

ىهَا ىهَا وَمُرحسه مَ الِلّ هَ مََحرهٰ۪  Bismillāhimajrehā wamursāhā بَسح

دُ لَِلَّ رَبَ  احلعَالَمَينح  مَح  Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn اَلْح

 Ar-rahmānirrahīm الرهاحمحَنَ الرهحَيم 
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